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ABSTRAK

Jalan Brigjend Sutiyoso kecamatan Metro Pusat Kota Metro merupakan ruas jalan
yang memiliki status jalan kota yang berfungsi bagi masyarakat Kota Metro sebagai sarana
transportasi dan sebagai penghubung dari suatu tempat ke tempat yang lain dikawasan
jalan tersebut. Penelitian pada Ruas Jalan Brigjend Sutiyoso ini dilakukan untuk
menganalisis tingkat kepadatan volume arus lalulintas dan pengaruh hambatan samping
terhadap parameter-parameter kinerja jalan terhada tingkat pelayanan jalan.

Tingkat kepadatan volume arus lalulintas tertinggi selama 1 minggu penelitian di
ruas jalan Brigjend Sutiyoso Kota Metro, berada pada hari Senin dengan jumlah total
keseluruhan berdasarkan disaat jam puncak pada setiap simpang yang telah ditentukan,
yaitu sebesar 1.125 Smp/Jam. Sedangkan aktifitas hambatan samping disaat jam puncak
yaitu 994 Smp/Jam termasuk dalam katagori sangat tinggi, VH (Daerah Komersial;
aktivitas pasar sisi jalan). Untuk kapasitas jalan sendiri disaat jam puncak yaitu 2.439,828
Smp/Jam, hal tersebut diakibatkan karena banyaknya aktifitas kegiatan arus lalulintas yang
melewati titik lokasi yang diamati tersebut serta sedang terganggu oleh adanya aktifitas
kegiatan hambatan samping, derajat kejenuhan disaat jam puncak yaitu 0,4610 disaat
terjadinya suatu hambatan pada ruas jalan Brigjend Sutiyoso Kota Metro.

Besar tingkat pelayanan pada ruas jalan Brigjend Sutiyoso Kota Metro, selama 12
jam selama 1 minggu pengamatan di lapangan pada tiap-tiap simpang jalan yang telah
ditentukan, disepanjang Ruas Jalan Brigjend Sutiyoso, Kota Metro. Maka dapat
disimpulkan tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan tersebut berada pada katagori E, yaitu
(Arus tidak stabil, kecepatan rendah, volume padat atau mendekati kapasitas)

Kata Kunci : Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Brigjend Sutiyoso

PENDAHULUAN

Jalan merupakan sarana
transportasi darat yang sangat penting
bagi masyarakat untuk berhubungan
antara daerah yang satu ke daerah yang
lain, serta untuk memperlancar kegiatan
perekonomian, dan memberikan akses
suatu jalan untuk kebutuhan aktivitas
sehari-hari bagi masyarakat. Dengan
berkembang pesatnya dunia transportasi
dan banyaknya jumlah kendaraan, maka
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diperlukannya sarana dan prasarana
transportasi untuk menunjang kebutuhan
masyarakat dan untuk memajukan
pertumbuhan pembangunan pada daerah
tersebut.

Selain itu dikawasan ruas jalan ini
merupakan salah satu bagian dari
wilayah Kota Metro yang tingkat
pertumbuhannya cukup pesat, diwilayah
tersebut dikenal sebagai kawasan pusat
daerah pendidikan, perkantoran,
pertokoan, bisnis dan perdagangan.
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Kondisi-kondisi inilah yang mendukung
terjadinya banyaknya hambatan samping
pada ruas jalan Brigjend Sutiyoso, antara
lain yaitu : Seperti kendaraan berhenti
sejenak, kendaraan lambat, serta
banyaknya para masyarakat yang
menghantarkan dan menunggu anaknya
di sekolah pada kawasan ruas jalan
tersebut, dan para penjual ataupun
pembeli yang memakirkan
kendaraannya secara sembarangan di
badan jalan (on street parking), hal ini
dikarenakan tidak adanya ruang khusus
parkir dari pihak-pihak terkait. Selain itu
ditambah jumlah para pejalan kaki yang
berjalan atau menyebrang disepanjang
ruas jalan tersebut, jumlah kendaraan
bermotor yang keluar masuk pada
kawasan tersebut, dan banyaknya
pengguna kendaraan yang bergerak
lambat seperti sepeda, becak, gerobak
yang berlalu lalang pada ruas Jalan
Brigjend Sutiyoso.

Dari  konflik-konflik hambatan
samping diatas dapat menyebabkan
terganggunya fungsi dari kinerja jalan
antara lain yaitu kemacetan kendaraan
terhadap  volume arus lalulintas,
kecepatan laju pengendara berkurang,
derajat kejenuhan pengendara
bertambah, waktu tempuh pengendara
bertambah, kapasitas jalan menjadi
sempit atau daya tampung berkurang,
serta tingkat pelayanan jalan menjadi
kurang baik. Ruas jalan ini memiliki tipe
jalan yaitu: Jalan 2 Lajur - 2 Arah Tak
Terbagi (2/2 UD), serta merupakan Jalan
Kota (Jalan Lokal). Maka dari itu
peneliti memerlukan adanya suatu studi
penelitian pada ruas jalan Brigjend
Sutiyoso ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Karateristik Jalan Terhadap Arus
Lalulintas
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Karakteristik Jalan utama jalan,
yang akan mempengaruhui kapasitas dan
kinerja jalan jika jalan tersebut dibebani
arus lalulintas.  Karakteristik  jalan
tersebut menurut Manual Kapasitas
Jalan Indonesia, MKJI 1997 antara lain ;
geometrik jalan, karakteristik arus
lalulintas jalan dan aktivitas samping
jalan.

Direktorat Bina Sistem Lalulintas
dan Angkutan Kota, BSLLAK, 1999,
menyatakan ada beberapa karakteristik
jalan terhadap arus lalulintas pada ruas
jalan, yaitu karakteristik primer (volume
arus  lalulintas,  kecepatan, dan
kepadatan),  karakteristik  sekunder
(jarak-antara), karakteristik  volume
lalulintas (tergantung pada volume total
dua arah, arah arus lalulintas, volume
harian, bulanan dan tahunan, serta pada
komposisi kendaraan). Semakin tinggi
volume arus lalulintas maka kecepatan
akan semakin menurun dan kepadatan
semakin meningkat. Hubungan antara
volume dan kecepatan jika dilihat lebih
mendalam membentuk suatu hiperbola
dimana titik puncaknya merupakan
kapasitas.

Klasifikasi Jalan Menurut Fungsinya

a) Jalan Arteriadalah jalan yang
melayani  lalulintas  khususnya
melayani angkutan jarak jauh

dengan kecepatan rata-rata tinggi
serta jumlah akses yang dibatasi.

b) Jalan Kolektor adalah jalan yang
melayani lalulintas terutama
melayani angkutan jarak sedang
dengan Kkecepatan rata-rata sedang
serta jumlah akses yang masih
dibatasi.

c) Jalan lokal adalah jalan yang
melayani angkutan setempat
terutama angkutan jarak pendek dan
kecepatan rata-rata rendah serta
akses yang tidak dibatasi.
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Klasifikasi Jalan Menurut Tipenya
Tipe jalan  perkotaan yang
tercantum dalam Manual Kapasitas Jalan
Indonesia MKJI 1997, sebagai berikut :
a. Jalan dua-lajur dua-arah tanpa
median (2/2 UD)
b. Jalan empat-lajur dua-arah (4/2)
e Tak terbagi (tanpa median) (4/2
uUD)
e Terbagi (dengan median) (4/2 D)
c. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi
(6/2 D)
d. Jalan satu-arah (1-3/1)

Wilayah Jalan

1) Meliputi badan jalan, saluran tepi
jalan, serta ambang pengamannya.

2) Trotoar hanya diperuntukan bagi
pejalan kaki

3) Median, perkerasan jalan, lereng,
jalur pemisah, bahu jalan, saluran
tepi  jalan, gorong  gorong,
perlengkapan jalan, dan bangunan
pelengkap lainnya

Manfaat Jalan

1) Manfaat jalan meliputi badan
jalan, saluran tepi jalan, dan
ambang pengamannya.

2) Merupakan ruang sepanjang jalan
yang dibatasi oleh lebar, tinggi,
dan kedalaman tertentu.

3) Badan jalan hanya diperuntukan
bagi pelayanan lalulintas dan
angkutan jalan

Persimpangan pada Jalan
Persimpangan Jalan (Simpang),
merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari jaringan jalan. Di
daerah perkotaan biasanya banyak
memiliki simpang, dimana pengemudi
harus memutuskan untuk berjalan lurus
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atau berbelok dan pindah jalan untuk

mencapai satu tujuan.

a. Simpang Tidak
(Unsignalised Intersection)
merupakan suatu  persimpangan
yang dalam pengaturannya tidak
menggunakan lampu sinyal.

b. Simpang Bersinyal (Signalised
Intersection)  merupakan  suatu
persimpangan yang menerapkan
suatu pengaturan dalam
beroperasinya lalulintas
menggunakan lampu bersinyal

Bersinyal

Konflik-Konflik pada Jalan

1) Kemacetan Jalan, yaitu merupakan
suatu aktifitas kegiatan manusia
yang terhambat, atau tertunda.
Dikarenakan adanya suatu masalah
atau konflik yang mengakibatkan
hambatan pada ruas jalan dan
lalulintasnya.

2) Kecelakaan Jalan, yaitu merupakan
suatu peristiwa yang terjadi secara
tidak sengaja dan tidak diharapkan.
Hal ini terjadi dapat dipicu dari
dampak akibat tidak berfungsinya
atau tidak beroprasinya dengan baik
suatu pengaturan lalulintas pada
ruas jalan.

3) Kerusakan Jalan, yaitu merupakan
suatu dampak akibat dari kurangnya
peraturan dan pengaturan dalam
berlalulintas pada ruas jalan.
Kerusakan juga dapat dipicu dari
faktor alam yang dapat merusak
suatu ruas jalan, sehingga kegiatan
beraktifitas  berlalulintas  dapat
terganggu, waktu tempuh semakin
berkurang, serta  berkurangnya
fungsi dari kapasitas jalan

Geometrik Jalan

Geometrik jalan merupakan salah
satu karakteristik utama jalan yang akan
mempengaruhi kapasitas dan kinerja
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jalan jika dibebani lalulintas. Dalam
Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997, diantara yang termasuk
dalam geometri jalan sebagai berikut :

1. Tipe Jalan yaitu berbagai tipe jalan
akan menunjukkan kinerja berbeda-
beda pada pembebanan lalulintas
tertentu, misalnya jalan terbagi dan
tak terbagi, jalan satu-arah.

2. Lebar  Jalur lalulintas  yaitu
kecepatan arus bebas dan kapasitas
meningkat dengan pertambahan
lebar jalur lalulintas. Jalur lalulintas
adalah keseluruhan bagian
perkerasan jalan yang
diperuntukkan  untuk lalulintas
kendaraan. Jalur lalulintas terdiri
dari  beberapa  lajur  (lane)
kendaraan.

3. Kereb vyaitu sebagai batas antara
jalur lalulintas dan trotoar sangat
berpengaruh  terhadap  dampak
hambatan samping jalan pada
kapasitas dan kecepatan. Kapasitas
jalan dengan kereb lebih kecil dari
jalan dengan bahu. Selanjutnya
kapasitas berkurang jika terdapat
penghalang tetap dekat tepi jalur
lalulintas.

4. Bahu vyaitu jalan perkotaan tanpa
kereb kecepatan dan kapasitas jalan
akan meningkat bila lebar bahu
semakin lebar. Penambahan pada
lebar  bahu, terutama karena
pengaruh hambatan samping yang
disebabkan kejadian disetiap sisi

jalan, seperti kendaraan umum
berhenti, pejalan  kaki  dan
sebagainya.

5. Ada atau tidaknya suatu median
yaitu suatu pemisah fisik pada jalur
lalulintas, yang berfungsi untuk
menghilangkan konflik lalulintas
dari arah berlawanan. Bangunan
median yang direncanakan dengan

e-ISSN ; 2548-6209
p-1SSN ; 2089-2098

baik akan meningkatkan kecepatan
dan kapasitas pada suatu jalan.

6. Jarak pandang yaitu pandangan
mata tehadap jarak pandang, jika
jarak pandangan panjang menyalip
akan lebih mudah serta kecepatan
dan  kapasitas  lebih tinggi,
tergantung pada lengkung vertikal
dan horizontal serta ada tidaknya

penghalang  pandangan  dijalan,
seperti tumbuhan, pagar, bangunan,
dan lain-lain.
Volume Lalulintas
Volume lalulintas adalah

banyaknya kendaraan yang melewati
suatu titik pengamatan dalam satuan
waktu (hari, jam, menit). Satuan volume
lalu lintas umumnya dipergunakan
sehubungan dengan penentuan jumlah
dan lebar lajur, antara lain Lalu Lintas
Harian  Rata-rata, Volume  jam
perencanaan, dan Kapasitas (Sukirman,
1994).

Untuk menghitung jumlah arus
lalulintas pada suatu ruas jalan, biasanya
dinyatakan dalam kendaraan per hari,
smp per jam, dan kendaraan per menit
(MKJI 1997). Data-data jadwal yang
dapat digunakan sebagai acuan antara
lain yaitu:

e Periode 12 jam : 06.00 - 18.00 WIB

e Periode 4 jam : 06.00 - 10.00 dan
14.00 - 18.00 WIB

e Periode 2 jam : 06.00 - 08.00 dan
14.00 - 16.00 WIB

Tabel 1. Satuan jenis mobil
penumpang untuk berbagai jenis jalan
kota

& | Satwan Mobil Permmmpang ( Smp
Arus Laddinlss ———1— — S
Tipe Jalan Kota < Keaclarase Sepeda Motor
Total Dua Al t .
Beral -5 M

0 05

 Lapar TidaX Dipisah
{ | L
0 13 o4
4 Laper Tidak Diptsah
[ 2 Tager Sani Amab Lajur | [} I E | ol
dan 4 Lygur Terpisah
J Lajwr Satu Arsh dan 6 0 1S [ |

Lagwe Digysad
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Sumber: Direktorat BSLLAK, 1999

Berikut ini adalah rumus untuk
menentukan volume kendaraan, yang
melewati 1 titik pengamatan selama
periode waktu tertentu

N
Q=7
Dengan:
Q = Volume (kend/jam)
N = Jumlah kendaraan (kend)
T = Waktu pengamatan (jam)

Klasifikasi Kendaraan
Klasifikasi kendaraan yaitu semua
nilai dari arus lalulintas (per arah dan
total) dikonversikan menjadi satuan
mobil ~ penumpang  (smp), Yyang
diturunkan secara nyata untuk tipe
kendaraan sebagai berikut :
1) Kendaraan Ringan (LV) =
Kendaraan bermotor 2 as beroda 4

dengan jarak as 2,0-3,0 m.
Meliputi : Mobil penumpang,
oplet, bus, pick up dan truk kecil
sesuai sistem klasifikasi
binamarga.

2) Kendaraan Berat (HV) =

Kendaraan bermotor dengan jarak
as lebih dari 3,5 m, dan biasanya
beroda lebih dari 4. Meliputi: Bus,
truk 2 as, truk 3 as, dan truk
kombinasi sesuai sistem klasifikasi
bina marga.

3) Sepeda Motor (MC) = Kendaraan
bermotor dengan 2 atau 3 roda.
Meliputi: Sepeda motor dan
kendaraan roda 3 sesuai sistem
klasifikasi bina marga

4) .Kendaraan Tidak Bermotor (UM)
= Kendaraan roda yang digerakan
oleh orang atau hewan. Meliputi:
Sepeda, becak, Kkereta kuda,
gerobak, sesuai sistem klasifikasi
bina marga.

Berikut ini merupakan penentuan
ekivalensi mobil penumpang (Smp)
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untuk jalan kota berdasarkan MKJI
1997, dalam Tabel dibawah ini :

Tabel 2. Satuan mobil penumpang
untuk jalan perkotaan tak terbagi

Anis Lalulistas
Tape Telan
Total Dua Arsh |
Jalan 1k terhegt Lebar )
(kendjam) HY

'";}1|;le~i.:||;u;'jkilvsr{:ci:v. IEEN 0,40
Sumber: MKJI 1997

Tabel 3. Satuan mobil penumpang
untuk jalan perkotaan terbagi

Emp

Amis

Tipe Jalax E
‘ lalulings MC
Inlan sotu arah dan jalas |
periajur Lebar Jalur Lalelintes

terlagi HV

(keadjam) We (=)

Daa-lyje-stu-arahi 21 ) 0 I3 0.40
Empatlajur-tertbeps (42D ) - 1050 12 025
[T L\'[.\]?l}"ﬂf:nlu’.‘ll;"‘ill il 0 13 | 0,40
Ena-lnjur-techag (62D ) - 1100 12 025

Sumber: MKJI 1997

Kinerja Ruas Jalan

Kinerja ruas jalan yaitu merupakan
suatu ukuran kuantitatif yang digunakan
dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997. Berdasarkan pada MKJI
1997 fungsi utama dari suatu jalan
adalah untuk memberikan pelayanan

transportasi  sehingga pemakai jalan
dapat berkendaraan dengan aman dan
nyaman.

Kinerja  ruas  jalan dapat

didefinisikan, sejauh mana kemampuan
jalan menjalankan fungsinya,
(Morlok,1978), dimana menurut MKJI
1997 yang digunakan sebagai parameter
adalah Derajat Kejenuhan (Degree of
Saturation, DS), didalam buku MKJI
1997 juga menjelaskan bahwa tingkat

e-ISSN ; 2548-6209
p-1SSN ; 2089-2098



pelayanan jalan dapat juga dihitung
berdasarkan batas lingkup Q/C pada ruas
jalan tersebut.

Pada Tabel dibawah ini vyaitu
merupakan suatu acuan landasan dasar,
serta batasan-batasan lingkup dalam
menetukan kelas/tingkatan pelayanan
jalan pada suatu ruas jalan, antara lain
yaitu :

Tabel 4. Tingkat Pelayanan Jalan
| Batas lingkup 1
\ QC
A 500019
B

Tingkat Peloynnan

D

| L
I >1.00

Sumber: MKJI 1997

Kecepatan Rata-rata (V)

Menurut Hobbs (1995) kecepatan
adalah laju perjalanan yang biasanya
dinyatakan dalam kilometer per jam
(km/jam), dan umumnya terbagi menjadi
tiga jenis yaitu:

e Kecepatan Setempat: Kecepatan
kendaraan pada suatu saat diukur
dari suatu tempat yang ditentukan.

e Kecepatan Bergerak Kecepatan
rata-rata kendaraan diruas jalan saat
kendaraan bergerak dan didapat
dengan membagi panjang jalur
dibagi dengan lama  waktu
kendaraan bergerak menempuh jalur
tersebut.

e Kecepatan Perjalanan: Kecepatan
efektif kendaraan yang sedang
dalam perjalanan antara dua tempat,
dan merupakan jarak antara dua
tempat dibagi dengan lama waktu
bagi kendaraan untuk
menyelesaikan perjalanan antara
dua tempat tersebut, dengan lama
waktu mencakup setiap waktu
berhenti yang ditimbulkan oleh
hambatan lalu lintas.
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Berikut rumus yang digunakan
untuk menghitung kecepatan rata-rata
(Mean Speed) adalah:

V=—
) TT
Dimana:
\Y = Kecepatan tempuh rata-rata
(km/jam; m/dt)
L = Panjang pada ruas jalan (km;
m)
TT = Waktu tempuh rata-rata
kendaraan disepanjang ruas jalan
(jam)

Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas merupakan nilai numrik,
yang definisinya adalah  jumlah
maksimum kendaraan yang dapat lewat
pada suatu arus atau lajur jalan raya
dalam satu arah (dua arah untuk jalan
dua arus dua lajur/arah) selama periode
waktu yang tertentu dalam kondisi jalan
dan lalulintas yang ada.

Dalam kapasitas suatu jalan raya,
sangat diperlukan sekali keterangan-
keterangan tentang keadaan ruas pada
jalan tersebut, adalah:

1) Faktor jalan, yaitu keterangan
mengenai bentuk fisik jalan, seperti
lebar jalur, kebebasan lateral, bahu
jalan pada median atau tidak,
kondisi permukaan jalan, alinyemen
jalan, kelandaian, trotoar, dan lain-
lain.

2) Faktor lalulintas, yaitu keterangan
mengenai lalulintas, mengenai jalan,
seperti komposisi lalulintas,
volume, distribusi lajur, gangguan-
gangguan pada lalu lintas.

3) Faktor lingkungan, meliputi: pejalan
kaki, pengendara sepeda, dan lain-

lain.

Menurut (MKJI 1997), ini dapat
memberikan metoda untuk
memperkirakan  kapasitas jalan di

Indonesia dengan rumus sebagai berikut:
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C = C0 x FCw x FCsp x FCsf x Tabel 8. Faktor Penyesuaian

FCCS Akibat Hambatan Samping (Fcsf)
Dimana; : s Falctor Penyessaian HT::“D Samping Dan Lebar
C = Kapasitas (smp/jam) _ o ’Z"n:‘f Leher al Efek Raa-fa Ws (0)
CO0 = Kapasitas dasar (smp/jam) . : =05 [ 1o 15 10
FCw = Faktor penyesuaian akibat B T .

lebar jalur lalulintas mhe M 0% | 08 a8t 050
= H 1 Sahu H 0.78 | 031 084 0.8%
FCsp Faktor penyesuaian akibat gl L i C

pemisah arah

FCsf = Faktor penyesuaian akibat Sumber: MKJI 1997

hambatan samping '_I'abel 9. Faktor Penyesuaian
FCcs = Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs)
ukuran kota ‘ Na : Ukuran k-l:u'u!n;b'mhuhnl-: Fakior X‘m)rx'ju:ml'\mn— Kola
Tabel 5. Kapasitas Dasar Jalan —! ol -
Perkotaan (C0) : 6510 1
r ‘ \ | 10-3,0 1.00
Tipe Jalan Lz‘pamu“sdz‘su Catetan | -39 | 1M
ST Sumber: MKJI 1997
jalan st ach 1650 Per Ly
" Emput l3ur k terbagi o | Perlyjw Hambatan Samping
D lajur tak terbagi 2900 Cofatmn Dua Anh | Hambatan samping merupakan
Sumber: MKJI 1997 akti\{itas samping _jalan yang dapat
Tabel 6. Faktor Penyesuaian menimbulkan konflik dan be_rpengaruh
Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalulintas terhadap pergerakan arus lalulintas serta
(FCw) menurunkan_ _fungS| Kinerja jalan yang
S —— cukup signifikan. Besarnya hambatan
| iz 7 samping sangat berpengaruh terhadap
Bpaiay gl s e o kapasitas ruas jalan dan kecepatan
g5 o kendaraan pada suatu wilayah.
o Tabel 10. Jenis Bobot Hambatan
Emsat g ta erbagi s i Samping
. oo Tipe Kejuban Hambatan Samging [ Sisibcd ‘ Fakior Bobot |
el n:u:«mh . [ g e Raki peds Backn Ml I mED ‘ 0,5 ‘
o 0.67 |7 Kendarsn Parkir dan Kendaraan Berhenti | t\\‘ wo |
DS {ojof ik bt » EI: Keodarean Mawk Bn Keluw S8 aban | FEV ‘ 07 i
:-l- :-: | Kendarmn Lambal yang sdang Beraludints | SV ‘ oA ‘
Sumber: MKJI 1997 S‘umber: MKJI 1997 -
Tabel 7. Faktor Penyesuaian Tabel 11. Faktor Penentuan Kelas
Kapasitas Untuk Pemisahan  Arah Hambatan Sam[llng _—
(FCsp) e [ | I | et
" Temisth Arsh SP5e% | S0-50 | $548 | 60-80 | 6538 | 7030 | e N N Ber—~r=——"ll
‘ Rt | & domsam | O v
. Dua Lajur 22 100 | 097 | 0% | 091 ‘u.ss scus | w [~ son-ape ;'h“*'""':-_m_;:m'-"*":
oy | ‘ ‘ R By ST
EmpetLaurd2 | 100 | 0985 ‘ 097 | 0958 ‘ 094 | s T — ]
‘ ‘ | Ry oz

Sumber: MKJI 1997 Sumber: MKJI 1997
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Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan Arus Bebas
diidentifikasikan sebagai kecepatan pada
tingkat arus nol, sesuai dengan

kecepatan yang akan dipilih pengemudi
saat mengendaraai kendaraannya, tanpa
halangan kendaraan yang lainnya. (yaitu
pada saat arus 0). Kecepatan arus
bebas pada kendaraan mobil
penumpang, biasanya 10-15 % lebih
tinggi dari jenis kendaraan yang lain.
Persamaan untuk penentuan kecepatan
arus bebas pada jalan perkotaan
mempunyai rumus sebagai berikut:
FV = (FVO + FVW) X FFVg X
FFVcs
Dimana:
FV Kecepatan arus  bebas
kendaraan ringan di lapangan (km/jam)
Fvo Kecepatan arus bebas dasar
kendaraan ringan pada jalan dan
alinyemen yang diamati (km/jam)
FVw = Penyesuaian kecepatan akibat
lebar jalur lalulintas (km/jam)
FFVsf = Faktor penyesuaian hambatan
samping dan lebar bahu/jarak kereb ke
penghalang
FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran
kota.

Tabel 12. Kecepatan Arus Bebas
(Fvo) Untuk Kendaraan

FVO (kanj mm)
Jemix Inlan +
MC Y | Y

Enan dgjur terbegs

(&2D)

a8

I Empat iajur torbegl |
7 0 7 <
(40210
[ Empal Iger 12k terbugg |
(472UD)
| D Tgar 1k tes b |

10 0
(277UD)

Sumber: MKJI 1997

Tabel 13. Penyesuaian Kecepatan
Arus Bebas Untuk Lebar Jalur Lalulintas
(FVw)

Lehwjdan(m) | 5 | 6 AEERER
Letwrjdanfm) |45 | 4 | 0 [ 3 |4 | 6|7
Sumber: MKJI 1997
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Tabel 14. Faktor
Hambatan Samping (FFVsg)

Penyesuaian

| Fekir Penyesugian Huntutes Sampeg Do Lebwr |

Tips ll:;:El;:u: 3 geh
Talan 5 Lebar Babes Efekuf Rate — Rata Ws{m
e [ Te0s [ 10 ] a5 |
22 UD VL T 098 0.99 599 | 100
Atan L | 505 | 0.6 053
Jaln [ M A 0.9 bz 085
S | H | 078 08l | 08¢ | 08
Anh [V | oe ] em | 077 | ol
Sumber: MKJI 1997
Tabel 15. Faktor Penyesuaian

Ukuran Kota (FFVcs)

No | Ukuran Ko (Jota pendud) | Faktor Penyesusian Uburas Kota |

1 <0,) 090
2 | 0,108 093
3 0,510 0.95
T | TET) 100
5 T 1,00

Sumber: MKJI 1997

Tingkat Pelayanan Jalan
Menurut Sukirman, 1994, tingkat
pelayanan jalan merupakan kondisi
gabungan yang ditunjukkan  dari
hubungan antara volume kendaraan
dibagi kapasitas (\VV/C) dan kecepatan.
Tabel 16. Tingkat Pelayanan Jalan

Vi Tingkat

ovan eter:
RASIO Pelayanan K angan
Jadan
060 A Arus lancar, volume rendah, Xecepatin Tinge
= < Arus stabil, Kecopstan terbatas, volume sessai
0.60 0 )
untuk jaban luar kots
{
20 - 6:80 C Arss atabil. Kecepatan dipeagseuli ofeh falu
X kmtas, volume sesua untuk jalan kota
0.80 - 0,50 D Asus mendekati tidak stabil. kecepatan rendah

Anes tdak dalxl L.r.r;ulm readal, Vol e

0.90-0.100 £

padat atau mendekat kapasitys
[ Arws vang terhmwtal, kecepuian remdah vohane |
| diates kapasitas, banyak berhesti
Sumber: Sukirman (1994)
Penentuan dalam tingkat
pelayanan dapat dilihat pada rumus

dibawah ini :

(3D F

Q

Tingkat Pelayanan DS =

Dimana:

Q = Volume lalu lintas/arus
lalulintas

C = Kapasitas jalan
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METODE PENELITIAN

Data Primer

Data primer adalah data yang
diperoleh dari survei langsung dilokasi,
data-data primer tersebut berupa data
geometrik jalan, kondisi arus lalu lintas,

hambatan samping dan Kkecepatan

kendaraan.

a) Data geometrik jalan didapat
melalui pengukuran secara

langsung dilokasi. Adapun data
geometrik jalan tersebut meliputi

tipe jalan, kereb/bahu jalan,
panjang dan lebar jalan, serta lebar
jalur jalan.

b) Survei perhitungan lalu lintas

disetiap jenis kendaraan (Traffic

counting/TC) survei ini
dilaksanakan pada tiap pos yang
telah ditentukan dilokasi

penelitian. Setiap kendaraan yang
melintasi pos survei akan dicatat
sesuai dengan jenis kendaraanya.
Tujuan survei ini yaitu untuk
mengetahui kepadatan arus lalu
lintas perjam dan perhari serta
komposisi kendaraan.

c) Data hambatan samping data ini
meliputi pejalan kaki (penyebrang
jalan), kendaraan berhenti,
kendaraan lambat (becak, sepeda,
gerobak dan kendaraan tak
bermotor lainnya), serta kendaraan
yang keluar dan masuk di sisi
jalan. Data-data tersebut diperoleh

dengan cara menempatkan
beberapa pengamat pada lokasi
penelitian, dan bertugas

mengamati dan mencatat data-data
tersebut. Tujuan  pengumpulan
data ini yaitu untuk menganalisa
banyaknya aktivitas hambatan
samping pada lokasi penelitian.

d) Kecepatan kendaraan data ini
meliputi  kecepatan kendaraan,

TAPAK Vol. 8 No. 2 Mei 2019

dalam keadaan kecepatan normal
serta dalam keadaan padat/macet.
Data tersebut bertujuan untuk
mengetahui kecepatan kendaraan
rata-rata yang melewati ruas jalan
tersebut

Data Sekunder
Data sekunder merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung
yang dikumpulkan dari pihak-pihak
terkait, antara lain:
a) Peta lokasi penelitian, didapatkan
dari survey langsung di lapangan
b) Manual Kapasitas Jalan Indonesia,
MKJI 1997
c) Jumlah penduduk Kota Metro

Waktu Pengambilan Data

Waktu pengambilan data ini dapat
berfariasi sesuai dengan tingkat
pengaruh hambatan samping pada ruas
jalan tersebut proses pengambilan data
ini hanya dilakukan oleh pencatat
lapangan

e Periode 12 jam : 06.00 - 18.00 WIB

e Periode 4 jam : 06.00 - 10.00 dan
14.00 - 18.00 WIB

e Periode 2 jam : 06.00 - 08.00 dan
14.00 - 16.00 WIB

Pada survei secara langsung ini
peneliti juga dapat memperkirakan pada
hari apa saja survei akan dilakukan pada
hari libur dan hari kerja yaitu pada hari
(Sabtu, Minggu dan Senin).

Survei penelitian pada ruas jalan
ini memiliki 3 titik survei pengamatan
yang berbeda-beda dan per titik
pengamatan memiliki panjang
berkisaran £ 200 meter

Survei Kecepatan Kendaraan
Perhitungan kecepatan kendaraan
ini mengacu pada dimana kecepatan
kendaraan didapat dengan cara membagi
panjang segmen dan waktu tempuh rata-
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rata sepanjang segmen ruas jalan
tersebut, perhitungan kecepatan yang
digunakaan dalam penelitian ini adalah
kecepatan perjalanan/kecepatan ruang
(Journey Speed). Kecepatan perjalanan
(Journey Speed) adalah kecepatan
efektif kendaraan yang sedang dalam
perjalanan antara dua tempat, dan
merupakan jarak antara dua tempat
dibagi dengan lama waktu bagi
kendaraan untuk menyelesaikan
perjalanan antara dua tempat tersebut,
dengan lama waktu mencakup setiap
waktu berhenti yang ditimbulkan oleh
hambatan (penundaan) lalu lintas, maka
didapatlah  dua titik = pengamatan
tersebut.

Penempatan Survei Lapangan
Pada penelitian ini pengumpulan
data dilakukan pada ruas Jalan Brigjend

Sutiyoso

1) Wilayah pos survei 1, lokasi yang
diamati  berada di  kawasan
persimpangan  Jalan  Mayjend
Riyachudu dan Jalan Brigjend
Sutiyoso, pada ruas jalan ini

terdapat 7 orang pengamat
2) Wilayah pos survei 2, lokasi yang

diamati  berada di  kawasan
persimpangan Jalan Ade Irma
Suryani dan Jalan  Brigjend
Sutiyoso, pada ruas jalan ini

terdapat 7 orang pengamat

3) Wilayah pos survei 3, lokasi yang
diamati  berada di  kawasan
persimpangan Jalan Letjend
Alamsyah Ratu Prawira Negara dan
Jalan Brigjend Sutiyoso, pada ruas
jalan ini  terdapat 11 orang
pengamat.

4) Wilayah pos survei 4, lokasi yang
diamati  berada di  kawasan
persimpangan Jalan Ahmad Jani dan
Jalan Brigjend Sutiyoso, pada ruas
jalan ini terdapat 4 orang pengamat

e-ISSN ; 2548-6209
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Gambar 1. Lokasi dan Penempatan
Titik Survei
1) A. Pos survei 1, di kawasan sisi
lahan dari Lapangan Samber.
2) B. Pos survei 2, di kawasan sisi
lahan dari Kantor Camat.
3) C. Pos survei 3, di kawasan sisi
lahan dari Kelurahan Metro.
4) D. Pos survei 4, di kawasan sisi
lahan dari RS. Umum (Ahmad
Yani).

PEMBAHASAN

Volume Lalulintas

Pengamatan data pada berikut ini
ditinjau dari titik pos-perpos pada
masing-masing simpang dan dari arah
arus kendaraan, fungsi dari pengamatan
ini agar dapat diketahui seberapa besar
kendaraan yang melewati pada Ruas
Jalan Brigjend Sutiyoso Kota Metro.

Tabel 17. Data Rekap Arus
lalulintas, Disaat Jam Puncak

Senin 1

Samster
Tenis Keadaraan

HY T IV W UM |
5 1 O

Hpr .
o B > > 3!

[ HY [ LV | WK UM |
B-A | 06000700 | D 163 | & il

A | [2OLIEDS (] o3 119 i

T !

A

Stmpang No 3

[ Sbupang No 2| B-C T 12001500 o 6s | 35 is

Sumber : Perhitungan Jumlah Total Data
Arus Lalulintas Kendaraan, Disaat
Keadaan Jam Puncak Kendaraan
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Tabel 18. Data Rekap Arus
lalulintas, Penjumlahan Total Jenis
Kendaraan Dengan Ekivalensi (Smp)

Seanin13.08-2018
Jenis Kendaran ElGvalensi Total Penjenis Kendaraan
BV | © 12 0
LV | 610 10 610
MC 2060 0,23 515
UM | 0 0 0
Total Keselurukan 1125

Sumber : Perhitungan Jumlah Total Data
Arus Lalulintas Kendaraan, Disaat
Keadaan Jam Puncak Kendaraan

Dari hasil perhitungan diatas pada
hari terpadat selama 1 minggu
pengamatan yaitu pada hari Senin maka
kemudian didapatkan data arus lalulintas
kendaraan terpadat berdasarkan disaat
jam puncak kendaraan dengan jumlah
total kendaraan: 1.125 Smp/Jam

Hambatan Samping

Hasil rekapitulasi data hambatan
samping terpadat selama 1 minggu
pengamatan  yang telah  dihitung
sebelumnya secara keseluruhan, pada
setiap masing-masing perruas jalan yang
telah ditentukan, disaat jam puncak dan
pada hari senin, antara lain dapat dilihat
pada Tabel dibawah ini :

Tabel 19. Rekap Total Hambatan
Samping, Disaat Jam Puncak

. Sema13-08-018
Sy Seniy Hasibonan
—_Sunping o )
Krndar s e
Mazae Peialan Betatulis Kendarsse Parkir dan
Pulail Kakt N ' Hetent: (PSV)
ET (SMV)
- oM HV | LV M
4 3
Ruas No | 1700 IR0 218 12 o n
e No 2 |0600-07.00| %22 17 0 | 23 | 12
Russ No § | 07.00 - 08.00 | 167 I 0 33 b3
C Toeal 405 | 4D 08
_Semn13-08-301K L
, . E Moouk Sisi 1
Ketoar Masuk Kendaras . A -
Ha B
L i Pukd nv Ty DY
Ruas No 1 10.00 — 1500 0 22 | 122
Russ No 2 07.00 — 0% 00 0 4 | 282
| Fus No § 17.00 - 14.00 [ 31 | =]
Total

Sumber : Perhitungan Jumlah Total Data
Hambatan Samping serta Keluar Masuk
Kendaraan, Disaat Keadaan Jam Puncak
Kejadian
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Tabel 20. Data Rekap Hambatan

Samping, Penjumlahan Total Jenis
Kejadian Dengan Frekuensi Hambatan
Samping
Tipe Kt;;:;;:mbm T Simbol :;::::L F;:Iud::, Totsd
Peysian Xaki pada Badan falsm | PED 05 465 2325
Kendaraan Parior dan — y 0
K;n.num Bechersi Psv 10 J0E 3K
kmm\'m dam Rebuar | ory 07 625 4375
... Sia Jalan
" eting Do | SV | 04 | 18
Totsd U

Sumber: Perhitungan Jumlah Total Data
Hambatan Samping dan Keluar Masuk
Kendaraan, Disaat Keadaan Jam Puncak

Kejadian
Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa, frekuensi  bobot kegiatan

hambatan samping berdasarkan disaat
jam puncak kendaraan, dengan nilai total
jumlah seluruh kegiatan hambatan
samping sebesar 994 Smp/Jam.

Kapasitas Jalan

Kapasitas ruas jalan ini merupakan
daya tampung maksimum arus lalulintas
yang didapat melalui disepanjang ruas
jalan tersebut dengan nilai kapasitas
dasarnya, pada ruas jalan ini merupakan
tipe Jalan dua-lajur dua-arah tanpa
median (2/2 UD). Ini merupakan
perhitungan kapasitas jalan disaat
adanya gangguan hambatan samping
disisi badan jalan dikanan dan Kiri, serta
disaat kondisi terpuncak arus lalulintas
kendaraan sedang beroprasi.

Tabel 21. Perhitungan Kapasitas
Jalan, Disaat Jam Puncak

: Faiter Penyesizzan Ukmran Kapassias :
Kapasitas Kapasitas
Dasz | Lebar | Pemissh | Fambaten | Ukwran c
(C0y | Jalr | Arh | Sazpmg | Kotz Sapiam
FCw) | FCyp) | () | (FCx)
m @& 3] ® (3) | (1x2x3x4x3)
2000 14 1 | R 0.2 2430828

Sumber: Perhitungan Kapasitas Jalan
Brigjend Sutiyoso, Kota Metro
Berdasarkan dari Tabel

menunjukan  kapasitas

diatas

maka jalan
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Brigjend Sutiyoso Kota Metro, terbesar
pada hari Senin pada pukul 06.00 —
07.00 WIB mengacu pada Tabel 4.3 dari
Simpang No 4 B — A, dan didapatkan
hasil sebesar 2.439,828 Smp/Jam pada
saat waktu jam puncak kendaraan.
Diakibatkan karena banyaknya aktifitas
kegiatan arus lalulintas yang melewati
ruas Jalan Brigjend Sutiyoso, Kota
Metro, akan lebih besar dari jam-jam
lainnya.

Derajad Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan disaat jam
puncak terjadinya suatu hambatan pada
ruas jalan Jalan Brigjend Sutiyoso Kota
Metro, maka didapatkannya hasil dari
nilai derajad kejenuhan :

DS = 2
S= 1125 Smp/Jam = 0,4610

2439,828 Smp/Jam

Waktu Tempuh Kendaraan

Hasil dari survey secara langsung
disaat surveyor sedang berada di
lapangan, dengan cara mengendarai
kendaraan LV pada setiap kurun waktu
tertentu yaitu disaat keadaan
terpadat/macet dan keadaan normal,
yang akan dijelaskan pada Tabel
dibawah ini :

Tabel 22. Waktu
Kendaraan Disaat Terpadat

Tempuh

Keoepatan Kiendaraan Terpadat Mzoet

Kecapatan Kendaraan Per | Wakiu Tempuh Kendaram

> Lebar Jalan —————

Ruas 10-50Xmjam

Ruzs No 1 8 meter | mentt 6 detik 66 desik
Ruzs No 2 7.3 e | mest 10 Getik / 70 detik

Ruzs No 3 8 meter 33 detik
Total 3 mest 9 gtk 180 denike

Sumber : Hasil Survey Dilokasi

Penelitian

Waktu tempuh kendaraan dijalan
Brigjend  Sutiyoso, Kota  Metro
mencapai 25Km/Jam pada saat keadaan
normal dan pada saat keadaan telah
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memasuki waktu terpadat waktu tempuh
kendaraan menurun menjadi 100
Km/Jam, ini diakibatkan adanya
banyaknya aktifitas kegiatan hambatan
samping pada Ruas Jalan Brigjend
Sutiyoso Kota Metro.

Berdasarkan dari survey secara
langsung di lapangan maka waktu yang
terbuang pada saat pengendara melewati
disepanjang Ruas Jalan  Brigjend
Sutiyoso Kota Metro, adalah :

3 menit 9 detik (189 detik) — 1 menit 36
detik (96 detik) = 1 menit 33 detik (93
detik).

Kecepatan Rata-rata Disaat Terpadat

Kecepatan Rata-rata Disaat Terpadat :
L
V= —
TT
0,645 km

189 detik
12,28 Km/Jam

Kecepatan Rata-rata Disaat Normal

L
V=—

TT

_ 0,645km

~ 96 detik
= 24,19 Km/Jam

Kecepatan Arus Bebas Disaat Tepadat
FV = (FVo + FVw) X FFVsg X FFV¢s
FV = (42 +3)x0,82x0,93

= 34,317 Km/Jam
Kecepatan Arus Bebas Normal
FV = (FVo + FVw) X FFVsg X FFVcs
FV = (42 +3)x 0,98 x 0,93

= 41,013 Km/Jam

Tingkat Pelayanan Jalan

Penentuan tingkat pelayanan jalan
ditinjau dari hari terpadat/ jam puncak,
selama 12 jam selama 1 minggu
pengamatan di lapangan pada tiap-tiap
simpang jalan yang telah ditentukan. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
tingkat pelayanan arus lalulintas disetiap
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persimpangan jalan pada Ruas Jalan
Brigjend Sutiyoso Kota Metro.

Diambil dari hasil total dari
jumlah seluruh kendaraan pada arus
lalulintas, maka didapatkan total arus
lalulintas kendaraan.

Tabel 23. Perhitungan dan
Penentuan Tingkat Pelayanan Jalan
Jumlsh :
Total ]:“-’] a]mmm Tinghat
Simpang | Arsh Wk Volome . Hasil | Pelavamm
Lahofmeas Jalan
L] i)
Simpang | B-A | 0G.O0-I8.00 | 20075 (243083 002 A
Mol C-A | 06.00-18.00 1143 | M308X | o8
a\hq jg B-A | 06.00-18.00 pii] MI08XE| 030 A
Simpang | B-C | 06.00-13.00 415 | M3082 | 006 A
MNo3 D-C | 06.00-18.00 95 | MIEM| 0N A
Simpmg | B-A | 0G.00-13.00 | 230335 |M30EH | 095 E
MNo4 C-A | 06001800 | 7873 |230.82%| 032 A
Simpmg | B-A | 06.00-13.00 15 | M30EX | 0 A
MNo3 D-A | 06001800 | THT3 | M3082| 031 A
a‘{uq _’g B-C | 06.00-13.00 | 12775 | M308X | 053 A

Sumber : Hasil perhitungan serta kelas
tingkat pelayanan jalan

DzalhR = i
Wads | LolfistasHadan | Tingiat | Kapasfas
RalzRap | Peam | Jda
0500-18.00| BeA=2075 A
0500-1800] CieA=1143 A e i
PSS
| Teh Snesl Servy
|  STAR10E
l‘,
I
!
8 \HHER
|
\
\Lmu:nmm
{ mmmm
\ GP.ES.&\‘t
C
- SIMPANG NO 1
2 A= BRIGJEND SUTIYOSO
o BC=J. MAYJEND RIYACHUDU
EFANSET

Gambar 2. Tingkat Pelayanan Jalan Pada
Pos Survey 1 Ditinjau Dari Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Saat Terpadat/Puncak
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Do LFR _
Wakiy {3ulntas Harian Tingkat Kapasitas
Rata-Rata Pelayanan Jalan

0600-1800| BieA=730 A
06.06- 1800 | Bke C=1297.75 A

H, / B
— A
aD dndo
@rossmeiz
Y H

SIMPANG NO 2

o AC=J BRIGIEND SUTIYOSO
o B=JL ADE RMA SURYANI

2436828

LAP. SAMSER

Gambar 3. Tingkat Pelayanan Jalan Pada
Pos Survey 2 Ditinjau Dari Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Saat Terpadat/Puncak

Data LHR
Wy Laksbetas Hanan Tngal Kapasts
Rata Rata Pelzyanan Jalan

0600-1800| BxeC=1415 A

06.00-1800| DC=8%95 A -

06500-1800| BlaA=1045 A SR ‘

06001800 [ DheA=74875 A |
TAMAN SCTA

B
FREN |, EHE
CDA«\»@%D .

<\/’@

Crosanen |
UU \.l

SIMPANG NO 3

SAEER

o AC=J BRIGJEND SUTIYCSO

o BD=A LETJEND ALAMSYAH
RATU PRANRA NEGARA

PN AN

Gambar 4. Tingkat Pelayanan Jalan Pada
Pos Survey 3 Ditinjau Dari Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Saat Terpadat/Puncak
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Usfa LHKR

Wikiu Lakibntas Hanan Tingeat Kagastas
Rats-Ra Pelrgnan | Jalan
DS00-1800 | BleA=231028 E Z
05001600 CieA=75175 | A BB
IMPANGNO4 e 7
SIMPANG NO 4 | /
o A=JL BRIGIEND SUTIYOSO " | \.v ',

2 BC =L AHMAD YANI

[ - ] \

| CDCDCD e K
(n1] CIDCD N\ \ \:T«.
(Bpcs amvo s N\ PLT™
5 N\ "
| . n'
™~

A

Gambar 5. Tingkat Pelayanan Jalan Pada
Pos Survey 4 Ditinjau Dari Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Saat Terpadat/Puncak

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat di
simpulakan :

1. Penelitian dilaksanakan selama 7 hari
(1 Minggu) yang dimana tingkat
kepadatan volume arus lalulintas
tertinggi/ puncak pada Ruas Jalan
Brigjend Sutiyoso Kota Metro,
berada pada hari Senin dengan
jumlah sebesar 1.125 Smp/Jam.

2. Aktifitas hambatan samping disaat
jam puncak yaitu 994 Smp/Jam,
termasuk dalam katagori sangat
tinggi. VH (Daerah  Komersial
aktivitas pasar sisi jalan), dengan
Waktu tempuh kendaraan 3 menit 9
detik / 189 detik.

3. Kapasitas jalan disaat jam puncak
yaitu 2.439,828 Smp/Jam, dengan
derajat kejenuhan disaat jam puncak
yaitu 0,4610 yang diakibatkan karena
banyaknya aktifitas kegiatan arus
lalulintas yang melewati titik lokasi.
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4. Tingkat pelayanan jalan pada Ruas
Jalan Brigjend Sutiyoso Kota Metro
ini berada dalam katagori E, yaitu
(Arus tidak stabil, kecepatan rendah,
volume padat atau mendekati
kapasitas).

DAFTAR PUSTAKA

Direktorat Bina Sistem Lalulintas dan
Angkutan Kota, 1999, Rekayasa
Lalulintas. Penerbit Bina Sistem
Lalulintas dan Angkutan Kota.
Jakarta.

Leni Sriharyani, Wahyu Ari Saputra,
2014, Pengaruh Parkir Badan
Jalan Terhadap Kinerja Ruas
Jalan (Studi Kasus: Jalan Brigjen
Katamso Tanjung Karang Pusat).

MKJI, 1997, Manual Kapasitas Jalan
Indonesia, Departemen Pekerjaan

Umum.  Penerbit  Directorate
General of Highways. Jakarta
Selatan

Morlok, Edward.K. 1985. Pengantar
Teknik Dan Perencanaan
Transportasi. Penerbit Erlangga.
Jakarta.

Randy Syaputra, 2015, Pengaruh
Hambatan Samping Terhadap

Kinerja Lalu Lintas Jalan
Nasional (Studi Kasus: Jalan
Proklamator Raya — Pasar
Bandarjaya Plaza).

Septyanto Kurniawan, 2016, Analisa
Hambatan Samping Terhadap
Tingkat Pelayanan Jalan Raya
(Studi Kasus: Sepanjang 200 M
Pada Ruas Jalan Imam Bonjol
Kota Metro).

Sukirman, Silvia, 1994, Dasar-Dasar
Perencanaan Geometrik Jalan.
Bandung: Nova.

Suryo Putranto, Leksmono, 2016,
“Rekayasa  Lalulintas”  edisi
ketiga. Penebit Indeks. Jakarta.

TAPAK Vol. 8 No. 2 Mei 2019



